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Usulan Peningkatan Kualitas Jok Pada Interior Mobil Mewah Melalui Pendekatan Ergonomi 

Dan Biaya Produksi Di PT. Lombardi Auto Indonesia 

94 halaman + xiii / 12 tabel / 9 gambar / 3 lampiran  

  

ABSTRAK  

Desain jok mobil merupakan salah satu faktor utama dalam menentukan kenyamanan 

berkendara, terutama pada kendaraan mewah yang menuntut standar ergonomi tinggi. 

Namun, banyak jok standar pabrik belum dirancang berdasarkan ukuran tubuh pengguna, 

sehingga sering menimbulkan ketidaknyamanan seperti sandaran kepala yang terlalu tegak, 

dimensi dudukan yang tidak sesuai, dan fitur penyesuaian yang masih manual. Penelitian ini 

dilakukan di PT. Lombardi Auto Indonesia dengan tujuan merancang ulang jok mobil secara 

ergonomis serta menyesuaikan biaya produksinya agar tetap efisien. Penelitian 

menggunakan pendekatan ergonomi melalui metode antropometri untuk memperoleh 

ukuran ideal jok berdasarkan data tubuh 30 responden, serta metode full costing untuk 

menghitung biaya total produksi. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan pengukuran langsung. Hasil menunjukkan bahwa jok dengan panjang alas 

duduk 46,07 cm, lebar 48,57 cm, serta sudut sandaran 110,9° dan sudut alas 15,07° dapat 

meningkatkan kenyamanan secara signifikan dibandingkan jok standar. Simpulan dari 

penelitian ini adalah bahwa penerapan desain ergonomis berdasarkan data antropometri 

memungkinkan peningkatan kenyamanan tanpa menaikkan biaya produksi secara signifikan, 

sehingga tetap sesuai untuk diterapkan pada kendaraan mewah dengan efisiensi biaya yang 

terjaga. 

 

Kata kunci: Ergonomi, Jok Mobil, Antropometri, Kenyamanan, Full Costing 
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Proposed Quality Improvement of Car Seat Interiors in Luxury Vehicles through Ergonomic 

and Production Cost Approaches at PT. Lombardi Auto Indonesia 

94 pages + xiii  / 12 tables / 9 figures / 3 appendices 

 

ABSTRACT 

Car seat design is one of the key factors in ensuring driving comfort, especially in luxury 

vehicles that demand high ergonomic standards. However, many factory-standard seats are 

not designed based on the user’s body dimensions, often causing discomfort such as overly 

upright headrests, mismatched seat dimensions, and manual adjustment features. This study 

was conducted at PT. Lombardi Auto Indonesia with the aim of redesigning car seats 

ergonomically while ensuring production costs remain efficient. The research employed an 

ergonomic approach using anthropometric methods to determine ideal seat dimensions 

based on the body measurements of 30 respondents, as well as a full costing method to 

calculate total production costs. Data were collected through observations, interviews, 

documentation, and direct measurements. The results showed that a redesigned seat with a 

seat pan length of 46.07 cm, width of 48.57 cm, backrest angle of 110.9°, and seat base angle 

of 15.07° significantly improves comfort compared to standard seats. The conclusion of this 

study is that applying ergonomic design based on anthropometric data can enhance user 

comfort without significantly increasing production costs, making it suitable for 

implementation in luxury vehicles with maintained cost efficiency. 

 

Keywords: Ergonomics, Car Seat, Anthropometry, Comfort, Full Costing 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Pada era modern ini, manusia memiliki tingkat mobilitas yang tinggi dalam 

menjalani kehidupan sehari-hari. Untuk mendukung aktivitas tersebut, mereka 

membutuhkan berbagai sarana penting, salah satunya adalah transportasi. 

Transportasi terdiri dari beberapa jenis, yaitu transportasi darat, laut, dan udara. Di 

antara ketiganya, transportasi darat merupakan yang paling sering digunakan dalam 

kegiatan harian.. Adapun salah satu contoh alat transportasi darat adalah mobil. 

 Dalam beberapa tahun terakhir, industri otomotif, khususnya pada kendaraan 

mobil, telah mengalami perkembangan yang signifikan, baik dalam hal peningkatan 

fitur interior maupun eksterior. Seiring dengan kemajuan tersebut, penting untuk 

menciptakan keseimbangan antara inovasi fitur dengan kenyamanan yang dirasakan 

oleh penumpang. Salah satu contoh yang paling jelas adalah peningkatan desain jok 

mobil yang kini telah disesuaikan dengan prinsip ergonomi untuk mendukung 

kenyamanan pengemudi dan penumpang. 

 Oleh karena itu, melalui pendekatan ergonomi dan ekonomi teknik sangat 

relevan dalam rangka memenuhi harapan konsumen terhadap kenyamanan dan 

efisiensi biaya. Di PT. Lombardi Auto Indonesia, peningkatan desain jok mobil 

mewah tidak hanya mempertimbangkan faktor kenyamanan fisik pengguna, tetapi 

juga pengoptimalan biaya produksi melalui analisis ekonomi teknik. Dengan 

pendekatan ini, PT Lombardi Auto Indonesia dapat menciptakan produk yang lebih 
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efisien dari sisi biaya tanpa mengorbankan kualitas dan kenyamanan, sekaligus 

mendukung daya saing perusahaan di pasar otomotif mewah. 

 Desain jok yang ergonomis memiliki peranan penting dalam menjamin 

kenyamanan dan keamanan pengguna selama berkendara. Mengingat mobil 

merupakan sarana transportasi dengan tingkat mobilitas yang tinggi, pemahaman 

mengenai prinsip-prinsip ergonomi serta penerapannya dalam perancangan jok 

mobil menjadi hal yang sangat esensial.Kenyamanan saat berkendara sudah menjadi 

suatu kebutuhan, yang secara periodik terus ditingkatkan.  

 Pada industri otomotif, kenyamanan jok kendaraan merupakan salah satu  

fasilitas utama dalam mendukung kegiatan penjualan kendaraan. Terkait dengan hal 

ini,  PT. Lombardi Auto Indonesia menyadari bahwa untuk bersaing dengan 

perusahaan lain, maka perusahaan harus dapat menciptakan produk sesuai dengan 

harapan konsumen dalam hal kenyamanan. Maka dalam faktor ergonomi khususnya 

antropometri menjadi hal yang sangat diperhatikan oleh perusahaan.  

 PT Lombardi Auto Indonesia, sebagai salah satu perusahaan otomotif, perlu 

berinovasi untuk memenuhi ekspektasi pasar yang terus berkembang, terutama 

dalam hal desain jok mobil yang ergonomis. Penerapan prinsip ergonomi dalam 

desain jok mobil dapat membantu mengoptimalkan posisi duduk, mendukung 

kenyamanan pengguna, dan mengurangi potensi masalah kesehatan. Sebagai contoh, 

penggunaan bahan pelapis yang sesuai, penyesuaian kekerasan jok, dan penataan 

dudukan yang mendukung postur tubuh dapat meningkatkan kenyamanan selama 

perjalanan. 

 Selain itu, perusahaan juga perlu memperhatikan efisiensi biaya produksi 

melalui pendekatan ekonomi teknik, yang memungkinkan PT Lombardi Auto 
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Indonesia untuk menghasilkan produk berkualitas tinggi dengan biaya yang lebih 

efisien. Dengan mengoptimalkan proses produksi dan menggunakan material yang 

tepat, perusahaan dapat menjaga keseimbangan antara kualitas, kenyamanan, dan 

biaya, yang pada akhirnya berkontribusi pada daya saing perusahaan di pasar mobil 

mewah. 

 Metode antropometri merupakan cabang dari ilmu ergonomi yang secara 

khusus mengkaji ukuran tubuh manusia, mencakup dimensi linier, volume, luas 

permukaan, kekuatan, kecepatan, serta berbagai aspek lain yang berkaitan dengan 

gerakan tubuh. Secara umum, antropometri dapat didefinisikan sebagai studi yang 

berfokus pada pengukuran dimensi tubuh manusia, termasuk karakteristik fisik yang 

memengaruhi pergerakan dan kemampuan tubuh (Dewi, 2020). 

 Antropometri adalah studi mengenai pengukuran dimensi tubuh atau 

karakteristik fisik manusia yang berkaitan dengan perancangan objek atau fasilitas 

yang digunakan oleh manusia. Tujuan dari pendekatan antropometri adalah 

menciptakan keselarasan antara manusia dan sistem kerja, sehingga memungkinkan 

pekerjaan dilakukan dengan aman, nyaman, dan efisien. Dalam praktiknya, 

antropometri dapat diterapkan untuk merancang area kerja, alat kerja, dan produk 

konsumen (Nugroho et al., 2024). 

 Sementara itu, perencanaan biaya adalah suatu proses yang dilakukan oleh 

individu, perusahaan, maupun organisasi untuk menyusun, mengestimasi, dan 

menghitung secara menyeluruh berbagai pengeluaran yang berkaitan dengan 

pelaksanaan suatu proyek, aktivitas, atau pencapaian tujuan tertentu (Komarujjaman 

et al., 2023). Menurut Pratiwi dan Wirananda (2022) pengendalian biaya adalah 

sebuah proses pelaksanaan kerja yang tersusun secara sistematis guna memastikan 

bahwa kegiatan tersebut berjalan sesuai dengan rencana atau tujuan yang telah 
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ditetapkan sebelumnya. Pengendalian biaya berperan dalam mengevaluasi 

kebutuhan agar tetap berada dalam batas anggaran yang telah direncanakan, serta 

bertujuan untuk memperoleh hasil keuntungan yang maksimal. Gabungan 

ergonomi dan ekonomi berfokus pada penerapan desain tempat kerja yang nyaman 

dan efisien untuk meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan pekerja. Dengan 

mengurangi cedera dan kelelahan, perusahaan dapat mengurangi biaya kesehatan dan 

meningkatkan efisiensi kerja. Hal ini pada akhirnya berkontribusi pada penghematan 

biaya dan peningkatan keuntungan bagi perusahaan. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Adanya keluhan pengguna kendaraan yang terkait dengan ketidaknyamanan saat 

berkendara khususnya bagian jok mobil. 

2. Adanya dimensi jok yang standar dengan ukuran tidak sesuai dengan dimensi 

tubuh pengguna. 

3. Fitur pada jok standar masih manual. 

4. Kurangnya penyesuaian antara biaya produksi dan harga pasar yang kompetitif. 

 

1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup pada penelitian ini adalah: 

1. Penelitian dilakukan pada PT. Lombardi Auto Indonesia. 

2. Perancangan jok mobil secara ergonomi untuk kenyamanan pengemudi dan 

penumpang. 

3. Identifikasi faktor yang menyebabkan jok mobil tidak ergonomi dengan 

menggunakan metode antropometri. 
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4. Identifikasi pengaruh biaya produksi terhadap desain jok. 

 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:  

1. Mengetahui keluhan pengguna kendaraan terkait dengan kenyamanan.  

2. Menentukan dimensi jok sesuai dengan dimensi pengguna.  

3. Menambah fitur otomatis dengan menyesuaikan kebutuhan pengguna. 

4. Merancang usulan untuk mengoptimalkan desain jok agar memberikan nilai 

tambah dengan biaya yang lebih terjangkau. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Perusahaan mendapatkan informasi mengenai kondisi kenyamanan pengemudi 

dan penumpang.  

2. Dapat menambah pemahaman mengenai hal–hal yang berhubungan dengan 

ergonomi. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan kajian ilmu dan menambah 

referensi dalam ilmu pengetahuan kenyamanan menggunakan jok mobil.   

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan tugas akhir ini adalah: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang, identifikasi masalah, ruang lingkup penelitian, tujuan 

dan mafaat penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi teori mengenai peningkatan jok mobil, ergonomi, motode antropometri 

dan biaya produksi serta jurnal yang relevan.  
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi kerangka pemikiran, tahapan penelitian, dan tahap pengumpulan data.  

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi gambaran umum perusahaan, data dan pengolahan serta analisis dan 

pembahasan. 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi simpulan yang diperoleh dari pengolahan data pada bab sebelumnya, 

serta saran-saran yang dapat menunjang perbaikan kondisi objek penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Jok Mobil 

 Salah satu elemen penting yang mendukung kenyamanan saat berkendara 

dengan mobil adalah jok. Jok mobil merupakan komponen vital yang harus ada 

dalam proses pembuatan mobil. Oleh karena itu, desain jok harus dirancang dengan 

cermat agar pengguna dapat merasakan kenyamanan selama berkendara. Sebagai 

bagian yang sering digunakan, jok harus memiliki desain ergonomis agar pengemudi 

dan penumpang merasa nyaman saat duduk, terutama karena mereka akan 

menghabiskan waktu yang cukup lama di dalam mobil. Jika desain jok tidak 

ergonomis, pengemudi atau penumpang dapat merasa lelah, bahkan berpotensi 

merusak postur tubuh mereka.  

 Menurut Kikumoto et al. (2020) jok mobil dilengkapi dengan beberapa tuas 

pengatur untuk menyesuaikan posisi duduk. Namun, posisi tuas tersebut belum tentu 

memberikan kenyamanan bagi pengemudi maupun penumpang. Selain itu, sandaran 

serta bagian jok yang digunakan untuk duduk juga belum tentu nyaman. Untuk 

mengatasi ketidaknyamanan ini, perlu dilakukan perbaikan desain jok secara 

ergonomis agar pengemudi dan penumpang dapat merasakan kenyamanan selama 

 perjalanan jauh di dalam mobil. 

 Jok mobil yang dirancang secara ergonomis memiliki peranan yang sangat 

penting, terutama untuk perjalanan jarak jauh, karena dapat mempengaruhi tingkat 

kenyamanan penumpang selama perjalanan. Untuk itu, penting bagi perusahaan 

untuk melakukan penelitian yang mendalam terkait kenyamanan jok, guna 

memastikan bahwa desain dan fitur yang ada sesuai dengan kebutuhan serta 
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karakteristik populasi sasaran pengguna (Mishra et al., 2023).  Penelitian ini 

bertujuan untuk menjamin bahwa jok mobil tidak hanya nyaman tetapi juga dapat 

memberikan dukungan yang optimal bagi penumpang, terutama dalam perjalanan 

panjang yang memerlukan kenyamanan ekstra. 

 

2.2 Ergonomi  

 Ergonomi adalah salah satu cabang ilmu yang mengkaji keterkaitan antara 

manusia dengan aktivitas kerja yang dijalankannya. Ilmu ini berkembang dari 

kesadaran akan adanya keterbatasan manusia dalam berinteraksi dengan lingkungan 

kerjanya, yang meliputi mesin, peralatan kerja, metode, serta sistem dan prosedur 

operasiona (Putri dan Hidayat, 2022). Menurut Hikam Fauzi Zarkasyi et al. (2023) 

ergonomi adalah disiplin ilmu yang mempelajari perilaku manusia dalam kaitannya 

dengan aktivitas kerja. Penelitian di bidang ini berfokus pada interaksi manusia 

dengan lingkungan kerjanya. Secara umum, ergonomi dapat diartikan sebagai suatu 

pendekatan untuk menyesuaikan pekerjaan atau tugas dengan karakteristik fisik 

manusia, dengan tujuan mengurangi beban atau tekanan yang mungkin timbul 

selama proses kerja.  

 Menurut (Yusri, 2020) ergonomi adalah sdisiplin ilmu yang mengkaji interaksi 

antara manusia dan sistem kerjanya, dengan memperhatikan berbagai aspek seperti 

anatomi, fisiologi, psikologi, teknik, manajemen, dan desain. Tujuan utamanya 

adalah meningkatkan kesejahteraan manusia sekaligus mengoptimalkan kinerja 

sistem secara menyeluruh. Melalui penerapan prinsip-prinsip ergonomi, sistem kerja 

dapat dirancang agar lebih efisien, nyaman, serta mampu meminimalkan risiko 

kelelahan maupun cedera bagi penggunanya.  
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 Pendekatan ergonomi telah mengubah cara pandang manusia terhadap 

perancangan teknologi seiring dengan perkembangan zaman. Dengan kata lain, saat 

ini manusia tidak lagi dipaksa untuk menyesuaikan diri dengan teknologi yang 

digunakan, melainkan teknologi tersebut dirancang terlebih dahulu dengan 

mempertimbangkan kekuatan dan keterbatasan tubuh serta kemampuan manusia 

yang mengoperasikannya. Pendekatan ini memastikan bahwa teknologi yang 

dikembangkan dapat lebih mudah digunakan dan lebih nyaman bagi penggunanya, 

serta mengurangi risiko cedera atau ketidaknyamanan (Prasetyo et al., 2024). 

 Yusof et al. (2021) mengatakan bahwa ergonomi adalah faktor penting yang 

perlu diperhatikan dalam pengembangan kursi kendaraan. Salah satu aspek krusial 

yang mendasari penerapan ergonomi dalam desain kendaraan adalah pemahaman 

tentang ukuran antropometri pengguna (baik pria maupun wanita) serta posisi postur 

mereka.  

 Kajian ergonomi dalam desain interior menekankan pentingnya pemahaman 

yang mendalam tentang interaksi antara manusia dan lingkungan sekitarnya. 

Berbagai faktor, seperti ukuran tubuh manusia, gerakan tubuh, dan kebutuhan fisik 

lainnya, perlu dipertimbangkan dengan cermat saat merancang ruang. Sebagai 

contoh, penataan furnitur yang tidak tepat atau pencahayaan yang tidak memadai 

dapat menimbulkan ketidaknyamanan fisik, bahkan berisiko menyebabkan cedera 

pada penggunanya. Oleh karena itu, penerapan prinsip ergonomi yang tepat sangat 

diperlukan untuk menciptakan ruang yang nyaman, aman, dan mendukung aktivitas 

penggunanya (Wirja, 2024). 

 Jok pengemudi yang nyaman dan aman memainkan peran yang sangat penting 

dalam proses perancangan kendaraan. Kenyamanan pengemudi tidak kalah 

pentingnya dengan desain yang mengutamakan fungsi dan nilai estetika kendaraan, 
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terutama pada pengemudi taksi lanjut usia, yang memprioritaskan fitur keselamatan 

dan kenyamanan selama berkendara. Namun, informasi dan data terbaru yang 

berhubungan dengan kenyamanan serta kemudahan pengemudi masih sangat 

terbatas.  

 Menurut definisi International Ergonomics Association (IEA), ergonomi adalah  

disiplin ilmu yang menitikberatkan pada pemahaman komprehensif mengenai 

hubungan antara manusia dengan berbagai komponen dalam suatu sistem, serta 

penerapan metode, teori, dan praktik yang relevan (Karelia et al., 2021). Menurut 

IEA, ergonomi adalah disiplin ilmu yang mengkaji hubungan antara manusia dan 

berbagai elemen dalam suatu sistem, termasuk data, prinsip-prinsip, serta profesi 

yang menggunakan teori dan metode untuk merancang sistem kerja. 

 Menurut Fauzy et al. (2023) tujuan utama ergonomi adalah untuk meningkatkan 

kesejahteraan manusia serta mengoptimalkan kinerja sistem secara keseluruhan. 

Dalam mencapai tujuan ini, ergonomi memusatkan perhatian pada tiga aspek utama, 

yaitu manusia, mesin, dan lingkungan kerja. Ketiga elemen ini saling berhubungan 

dan membentuk sebuah sistem yang utuh dan tidak terpisahkan, yang dikenal dengan 

istilah "worksystem". Pendekatan ini memastikan bahwa setiap elemen dalam sistem 

kerja dapat beroperasi secara sinergis dengan memperhatikan kebutuhan dan batasan 

manusia, sehingga tercipta lingkungan kerja yang lebih efektif, nyaman, dan aman. 

 Dalam proses pembuatan jok mobil yang ergonomis, sangat diperlukan data 

antropometri untuk memastikan kenyamanan dan kesesuaian desain dengan tubuh 

manusia. Antropometri sendiri merupakan studi yang berfokus pada pengukuran 

berbagai dimensi tubuh manusia, termasuk ukuran tulang, otot, serta jaringan adiposa 

atau lemak. Data yang diperoleh dari pengukuran ini sangat penting untuk 

menciptakan desain jok yang dapat memberikan dukungan optimal pada pengendara 
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dan penumpang, sehingga meningkatkan kenyamanan dan keselamatan selama 

berkendara (https://antropometriindonesia.org). Dengan adanya data antropometri 

dapat memperbaiki jok mobil secara ergonomi. Data antropometri dapat dilihat pada 

gambar 2.1. 

 

Gambar 2. 1 Jok Mobil Beserta Simbol 

(sumber: Antropometri Indonesia, 2024) 

 

2.3 Antropometri  

 Dalam merancang produk atau sistem kerja yang melibatkan interaksi manusia, 

antropometri memegang peranan penting sebagai faktor utama dalam penerapan 

prinsip ergonomi. Faktor ini memastikan desain yang dibuat sesuai dengan ukuran 

dan proporsi tubuh manusia, sehingga menciptakan kenyamanan dan mendukung 

kinerja pengguna secara optimal. Antropometri memengaruhi kenyamanan 

pengguna saat menggunakan kursi. Kenyamanan ini sendiri mencerminkan kondisi 
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perasaan yang berdasarkan persepsi individu, yang masing-masing memiliki 

penilaian tersendiri tentang apa yang mereka anggap nyaman (Ramdhianti et al., 

2020). 

 Antropometri memiliki peran yang sangat penting dalam berbagai bidang, 

seperti perancangan industri, desain produk, ergonomi, dan arsitektur. Pengumpulan 

dan analisis data statistik mengenai distribusi dimensi tubuh manusia dalam suatu 

populasi sangat diperlukan untuk menciptakan produk yang sesuai dan optimal. 

Dengan memahami variasi ukuran tubuh, para perancang dapat merancang produk 

atau lingkungan yang lebih nyaman, fungsional, dan aman, sesuai dengan kebutuhan 

penggunanya (Rochiyanto, 2022). 

 Istilah antropometri berasal dari kata "anthropos" yang berarti manusia dan 

"metron" yang berarti ukuran. Secara singkat, antropometri dapat didefinisikan 

sebagai suatu disiplin ilmu yang fokus pada studi dan pengukuran berbagai dimensi 

tubuh manusia. Ilmu ini mencakup analisis ukuran dan proporsi tubuh manusia yang 

digunakan untuk memahami variasi fisik antar individu. Data yang diperoleh dari 

pengukuran ini sangat penting dalam berbagai bidang, seperti desain produk, 

perancangan ergonomi, serta penelitian kesehatan dan fisiologi, guna menciptakan 

solusi yang lebih sesuai dengan kebutuhan tubuh manusia. Data tentang dimensi 

tubuh ini digunakan untuk berbagai keperluan, seperti ukuran pakaian, forensik, 

antropometri fisik, dan desain mesin ergonomis (Yuamita dan Amalia, 2023). 

 Bidang antropometri meliputi pengukuran berbagai dimensi tubuh manusia, 

seperti berat badan, posisi berdiri, rentang tangan, lingkar tubuh, panjang anggota 

tubuh, serta parameter fisik lainnya. Pengukuran tersebut sangat penting untuk 

memahami proporsi tubuh manusia dan diterapkan dalam berbagai disiplin, termasuk 
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desain produk, ergonomi, dan penelitian kesehatan, guna menghasilkan solusi yang 

lebih tepat sesuai dengan kebutuhan fisiologis manusia (Auliafati, 2021). 

 Kakerissa (2021) mengatakan bahwa antropometri merupakan studi yang 

berfokus pada pengukuran dimensi tubuh manusia. Bidang ini melibatkan berbagai 

pengukuran tubuh, termasuk berat badan, postur berdiri, rentang tangan, lingkar 

tubuh, panjang tungkai, dan parameter lainnya. Data antropometri digunakan untuk 

berbagai keperluan, seperti perancangan stasiun kerja, fasilitas kerja, dan desain 

produk, dengan tujuan memastikan bahwa ukuran yang dihasilkan sesuai dan selaras 

dengan dimensi tubuh pengguna. 

 Menurut Dewi (2020) antropometri adalah salah satu cabang ergonomi yang 

fokus mempelajari ukuran tubuh manusia, termasuk dimensi linier, volume, serta 

aspek-aspek lain seperti ukuran, kekuatan, kecepatan, dan gerakan tubuh. Secara 

khusus, antropometri dapat didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari dimensi 

fisik manusia. Selain itu, antropometri berfungsi sebagai alat penting dalam 

ergonomi untuk merancang lingkungan kerja yang lebih nyaman, aman, dan efisien. 

Dengan memanfaatkan data antropometri, perancang dapat menyesuaikan desain 

ruang atau peralatan kerja agar sesuai dengan ukuran dan proporsi tubuh manusia, 

sehingga meningkatkan kenyamanan serta produktivitas penggunanya. Prinsip ini 

membantu menciptakan lingkungan kerja yang dapat meminimalkan 

ketidaknyamanan fisik dan mengurangi risiko cedera (Muhammad, 2023).  

 Menurut Sabri et al. (2022) antropometri memiliki pengaruh besar terhadap 

kenyamanan dan keamanan jok mobil. Mengemudi dalam waktu yang panjang dapat 

menyebabkan tekanan yang timbul di antara kursi dan tubuh pengemudi. Perbedaan 

tekanan yang muncul pada permukaan kursi dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

termasuk kekuatan dan desain kursi, jenis bahan yang digunakan, serta karakteristik 
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fisik dan postur tubuh pengemudi itu sendiri. Faktor-faktor ini berperan dalam 

menentukan tingkat kenyamanan dan distribusi tekanan pada tubuh, yang dapat 

mempengaruhi pengalaman berkendara, terutama dalam perjalanan panjang.  

 Ismaila et al. (2022) mengatakan bahwa antropometri diperlukan untuk 

mengembangkan standar dan persyaratan khusus terkait dengan barang dan jasa 

manufaktur. Dengan menggunakan data antropometri, produk yang dihasilkan dapat 

dirancang untuk memastikan kesesuaian dan kenyamanan bagi berbagai kelompok 

pengguna. Hal ini membantu memastikan bahwa produk dapat digunakan dengan 

baik oleh banyak individu, dengan mempertimbangkan perbedaan ukuran dan 

proporsi tubuh. 

 Pengukuran antropometri dibagi menjadi dua kategori. Pertama, antropometri 

statis adalah pengukuran yang dilakukan pada tubuh manusia dalam keadaan diam 

atau statis. Kedua, antropometri dinamis merupakan pengukuran dimensi tubuh saat 

tubuh berada dalam berbagai posisi yang bergerak atau dinamis (Iskandar dan Janari, 

2021). Data anropometri dapat dilihat pada Tabel 2.1. 

Tabel 2. 1 Data Antropometri 

Simbol Bagian jok mobil Simbol dimensi Ukuran Allowance 

A Tinggi jok mobil D8 4 cm 

B Tinggi mata dalam posisi 

duduk pada jok mobil 

D9 4 cm 
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Tabel 2.1. Data Antropometri (Lanjutan) 

Simbol Bagian jok mobil Simbol dimensi Ukuran Allowance 

C Lebar sisi bahu pada jok 

mobil 

D17 31cm 

D Lebar bahu bagian atas pada 

jok mobil 

D18 31 cm 

E Lebar kepala pada jok mobil D27 30 cm 

F Lebar alas duduk pada jok 

mobil 

D19 31 cm 

G Panjang alas duduk hingga 

lutut pada jok mobil 

D13 1,5 cm 

H Tinggi bahu dalam posisi 

duduk pada jok mobil 

D10 4 cm 

I Tinggi jok mobil dari lantai D8 

 

D16 

4 cm 

(sumber: Antropometri Indonesia, 2024) 

 

 Dalam perhitungan dimensi jok yang digunakan untuk menyesuaikan 

kenyamanan pengguna, terdapat beberapa data penting yang harus dipertimbangkan, 

antara lain panjang alas duduk, lebar alas tempat duduk, tinggi alas duduk dari lantai, 

tinggi sandaran duduk, serta sudut sandaran punggung dan sudut alas duduk. Semua 

dimensi ini saling berhubungan untuk menciptakan desain jok yang ergonomis dan 

sesuai dengan proporsi tubuh manusia. Dalam data panjang alas duduk dapat 

dihitung dengan rumus: 
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Panjang Alas Duduk = Panjang Paha × 0,75 hingga 0,85 ………….. (Persamaan 1) 

Di mana: 

a. Panjang paha adalah jarak antara pangkal paha dan lutut saat pengguna duduk.  

b. 0,75 hingga 0,85 adalah faktor yang digunakan untuk menentukan panjang alas 

duduk yang nyaman (bervariasi tergantung proporsi tubuh).  

Dari rumus diatas, maka perhitungan dilakukan sebagai berikut. 

Panjang Alas Duduk = 47,06 × 0,85 = 40 cm 

Sedangkan untuk lebar alas tempat duduk dapat dihitung dengan rumus: 

Lebar Alas Duduk = Lebar Panggul × 1,1 ………………………… (Persamaan 2) 

Di mana: 

a. Lebar panggul adalah jarak antara kedua titik terluar pada bagian pinggul (diukur 

saat pengguna duduk).  

b. Faktor 1,1 digunakan untuk memberikan ruang ekstra, sehingga kursi tidak 

terlalu sempit. 

Dari rumus diatas, maka perhitungan yang dilakukan sebagai berikut. 

Lebar Alas Duduk = 40,91 × 1,1 = 45 cm 

 Untuk menghitung persentil, kita dapat menggunakan rumus: 

𝑃𝑘 =
𝑘

100
× (𝑛 + 1) ............................................................................. (Persamaan 3) 

Di mana: 

a. Pk adalah posisi persentil ke-k dalam data 

b. k adalah persentil yang diinginkan 

c. n adalah jumlah data. 

𝑃95 =
95

100
× (30 + 1) =  0,95 × 31 = 29,45 

Sedangkan untuk menghitung besarnyapersentil P sebagai berikut. 
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𝑝𝑖 = 𝑥̅ + 𝑘𝑖 × 𝑠 ................................................................................... (Persamaan 4) 

Di mana: 

a. 𝑝𝑖 adalah posisi nilai batas atas atau batas bawah untuk kategori atau kelas 

tertentu dalam distribusi data. Ini adalah nilai yang ingin ditentukan dalam 

analisis. 

b. 𝑥̅ adalah rata-rata dari sekumpulan data.  

c. 𝑘𝑖 adalah Faktor yang mengacu pada jarak standar deviasi yang diinginkan untuk 

batas kategori tertentu. Faktor ini tergantung pada tingkat kepercayaan digunakan 

dalam analisis. 

d. 𝑠 adalah simpangan baku dari suatu data. 

Dari rumus diatas, maka perhitungan yang dilakukan sebagai berikut. 

𝑝95 = 𝑥̅ + 𝑘95 × 𝑠 = 46,07 + 1,645 × 0,279 = 46,5297 

𝑝95 = 𝑥̅ + 𝑘95 × 𝑠 = 48,57 + 1,645 × 0,244 = 48,9719 

Untuk mencari rata-rata dapat dihitung dengan rumus: 

𝑥̅ =  ∑ 𝑥𝑖
𝑛
𝑖 /𝑛........................................................................................ (Persamaan 5) 

Di mana:  

a. ∑ 𝑥𝑖
𝑛
𝑖  adalah jumlah suatu data. 

b. 𝑛 adalah jumlah data. 

Dari rumus diatas, maka perhitungan yang dilakukan sebagai berikut. 

𝑥̅ =
∑ 𝑥𝑖

𝑛
𝑖

𝑛
= 𝑥̅ =  

1382,1

30
= 46,07 

Sedangkan untuk menghitung simpangan baku dapat dihitung menggunakan rumus: 

𝑠 = √
∑ 𝑥𝑖

𝑛
𝑖 −𝑥̅

𝑛−1
......................................................................................... (Persamaan 6) 

Dari rumus diatas, maka perhitungan yang dilakukan sebagai berikut. 
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𝑠 = √
∑ 𝑥𝑖

𝑛
𝑖 − 𝑥̅

𝑛 − 1
= √

8,3834 − 46,07

30 − 1
= 0,2794 

 Faktor pengali dalam perhitungan persentil dapat dilihat pada Tabel 2.2. 

Tabel 2. 2 Faktor Pengali Dalam Perhitungan Persentil 

Persentil  P1 P5 P10 P25 P50 P75 P90 P95 

K 2,326 1,645 1,282 0,674 0 +0,674 +1,282 +1,645 

 

2.4 Biaya Produksi 

Biaya produksi merupakan pengeluaran yang digunakan untuk mengubah 

bahan baku menjadi produk jadi yang siap dijual. Biaya ini meliputi seluruh 

pengeluaran yang berhubungan baik secara langsung maupun tidak langsung dengan 

produk, termasuk proses pengolahan bahan baku hingga menjadi produk akhir. 

Secara umum, biaya produksi terbagi menjadi tiga kategori utama, yaitu biaya bahan 

baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead (Harefa et al., 2022). 

Menurut Darabogar (2024) biaya produksi pada pabrik pembuatan jok mobil 

mencakup semua pengeluaran yang dibutuhkan untuk memproduksi jok mobil 

terseut. Biaya ini terdiri dari beberapa elemen yang terkait langsung dan tidak 

langsung dengan proses pembuatan tahu. Elemen-elemen biaya produksi tersebut 

antara lain: 

1. Biaya bahan baku langsung: Biaya untuk bahan baku utama yang digunakan dalam 

pembuatan jok mobil. 

2. Biaya tenaga kerja langsung: Biaya yang diberikan kepada tenaga kerja yang 

secara langsung berperan dalam proses pembuatan jok mobil. 
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3. Biaya overhead: Biaya yang tidak bisa langsung dikaitkan dengan produk tertentu, 

namun tetap diperlukan dalam mendukung proses produksi, misalnya biaya listrik 

untuk mesin, pemeliharaan peralatan, dan sewa pabrik. 

Dalam perhitungan biaya produksi, digunakan metode full costing. Metode ini 

diterapkan untuk menghitung harga pokok produksi jok mobil dengan memasukkan 

seluruh biaya yang terkait dalam proses produksinya. Pada metode full costing, biaya 

tetap dan biaya variabel digabungkan serta dialokasikan ke setiap unit produk yang 

dihasilkan. 

Full costing adalah metode perhitungan harga pokok produksi yang meliputi 

seluruh komponen biaya produksi, seperti biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 

langsung, serta biaya overhead pabrik, baik yang bersifat variabel maupun tetap. 

Semua jenis biaya tersebut diperhitungkan dalam proses penentuan harga pokok 

produksi (Hulu et al., 2022). 

Menurut Darabogar (2024) komponen dalam full costing: 

a. Biaya bahan baku langsung: Biaya yang diperlukan untuk bahan baku utama 

dalam produksi jok mobil. Biaya ini dihitung untuk setiap unit produksi. 

b. Biaya tenaga kerja langsung: Biaya untuk tenaga kerja yang terlibat langsung 

dalam proses produksi jok mobil, termasuk gaji atau upah pekerja yang membuat 

jok mobil. 

c. Biaya overhead variabel: Biaya yang mengalami perubahan sejalan dengan 

tingkat produksi, contohnya biaya listrik untuk mesin atau bahan tambahan yang 

digunakan sesuai dengan jumlah produk yang dihasilkan. 
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d. Biaya overhead tetap: Biaya yang tetap tidak berubah meskipun volume produksi 

meningkat atau menurun, seperti biaya sewa pabrik atau gaji manajer yang tetap. 

Untuk menghitung full costing dapat dilihat pada rumus berikut. 

Full Costing = Biaya bahan baku langsung + Biaya tenaga kerja langsung + 

Biaya overhead variabel + Biaya overhead tetap .......................... (Persamaan 

7) 

Harga pokok produksi per unit =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑢𝑛𝑖𝑖𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖
 …. (Persamaan 

8) 

 

2.5 Jurnal yang Relevan  

 Tinjauan pustaka menyajikan berbagai penelitian yang relevan dengan topik 

yang dibahas, serta memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai upaya 

peningkatan kualitas jok mobil. Penelitian-penelitian yang dirujuk memberikan 

wawasan mengenai cara-cara untuk meningkatkan kualitas jok mobil, serta langkah-

langkah yang telah diambil dalam industri untuk memperbaiki desain jok tersebut. 

Tujuannya adalah untuk memperpanjang umur operasional kendaraan dan 

memastikan bahwa produk yang dihasilkan tetap berkualitas tinggi. 

Antropometri membantu desainer untuk menciptakan produk atau media yang 

lebih ergonomis dan sesuai dengan ukuran tubuh pengguna. Dalam konteks desain 

media interaktif, penerapan antropometri memungkinkan pembuatan antarmuka 

yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan fisik pengguna, seperti ukuran layar, 

tombol, dan kontrol lainnya, sehingga dapat meningkatkan kenyamanan, efektivitas, 

dan keselamatan saat berinteraksi dengan teknologi (Cahyadi et al., 2023). 
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Penggunaan prinsip antropometri dalam perancangan kursi sangat penting 

untuk memastikan kenyamanan dan mengurangi risiko masalah kesehatan, seperti 

nyeri punggung atau postur tubuh yang buruk (Hapyansyah et al., 2023). Keluhan 

kesehatan yang sering dialami oleh individu yang melakukan pekerjaan dengan 

durasi lama dalam posisi duduk. Faktor-faktor risiko seperti posisi duduk yang tidak 

ergonomis, durasi mengemudi yang panjang, serta kebiasaan buruk dalam tubuh 

dapat mempengaruhi timbulnya nyeri punggung bawah (Wati et al., 2021). 

Sabri et al. (2021) menekankan pentingnya pengukuran antropometri untuk 

mengoptimalkan desain kursi mobil guna meningkatkan kenyamanan dan 

mengurangi potensi cedera muskuloskeletal. Oleh karena itu, penekanan pada aspek 

antropometri diharapkan dapat mengurangi potensi ketidaknyamanan atau cedera 

yang sering terjadi akibat desain sepeda motor yang tidak sesuai dengan postur tubuh 

pengendara (Ardana et al., 2023). 

Jok mobil dipandang sebagai elemen penting dalam industri otomotif yang 

mempengaruhi kenyamanan dan kualitas interior kendaraan (Firdausi, 2020). Hal ini 

menunjukan pentingnya penerapan prinsip ergonomi dalam merancang kursi kerja 

guna mengurangi risiko Musculoskeletal Disorders (MSD) pada pekerja (Widodo 

dan Setyawan, 2021). Sementara itu, Kurnia dan Aristriyana (2023) menekankan 

bahwa perancangan kursi kerja yang ergonomis memiliki peran yang sangat penting 

dalam meningkatkan kenyamanan dan produktivitas pekerja di stasiun pengupasan 

pisang. Dengan memastikan bahwa desain kursi sesuai dengan kebutuhan fisik dan 

postur tubuh pekerja, diharapkan dapat mengurangi rasa lelah atau ketegangan otot 

yang dapat muncul akibat posisi kerja yang tidak tepat. 

Kumar et al. (2020) menekankan bahwa desain kursi kendaraan penumpang 

yang ergonomis sangat penting untuk memastikan kenyamanan dan kesehatan 
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pengguna, terutama selama perjalanan jarak jauh. Hal ini menunjukan bahwa desain 

kursi yang buruk dapat menyebabkan masalah kesehatan jangka panjang, seperti 

kelelahan, nyeri punggung, dan gangguan postur, yang pada akhirnya dapat 

memengaruhi keselamatan dan kinerja pengemudi. Selain itu, menekankan bahwa 

desain kursi kendaraan penumpang yang ergonomis sangat penting untuk 

memastikan kenyamanan dan kesehatan pengguna, terutama selama perjalanan jarak 

jauh (Beno et al., 2022). 

Sementara itu, Park et al. (2022) menekankan pentingnya memahami dimensi 

tubuh, jangkauan gerak, dan kekuatan otot pada kelompok individu tersebut untuk 

merancang kursi yang dapat memberikan kenyamanan, dukungan postural, serta 

meminimalkan risiko cedera saat mengoperasikan peralatan pertanian. Ergonomi 

juga disebut sebagai human factors, tidak hanya memiliki hubungan dengan alat, 

namun ergonomi juga mencakup pengkajian interaksi antara manusia dengan unsur-

unsur sistem kerja lainnya, baik dari bahan, lingkungan, bahkan metode dan 

organisasi  (Pratiwi et al., 2021). Selain itu, menurut Yusof et al. (2021) menyatakan 

bahwa ergonomi merupakan salah satu faktor penting yang perlu ditekankan dalam 

pengembangan jok kendaraan.  

Faktor terpenting yang menekankan penerapan ergonomis dalam 

pengembangan desain kendaraan adalah informasi ukuran antropometri pengguna 

(pria/wanita) dan posisi postur. Gowtham et al. (2020) menekankan bahwa 

kenyamanan kursi sangat berpengaruh terhadap kesehatan dan kinerja sopir bus, 

terutama dalam sektor transportasi pribadi.  

Penerapan prinsip ergonomi dalam desain halte bus bertujuan untuk 

meningkatkan kenyamanan dan keselamatan penggunanya. Metode Rapid Upper 

Limb Assessment (RULA) dan pendekatan antropometri digunakan untuk 



 

 

 
23 

 

menganalisis posisi tubuh pengunjung halte serta menentukan dimensi yang sesuai 

dengan karakteristik tubuh manusia (Nugroho et al., 2024).  

Sementara itu, harun et al., (2023) menekankan bahwa biaya variabel 

memungkinkan perusahaan untuk mengendalikan biaya produksi dengan lebih 

efektif, menetapkan harga jual yang kompetitif, dan mengambil keputusan strategis 

berdasarkan kontribusi margin per produk. Rajindra (2022) menekankan bahwa 

perencanaan yang tepat dalam pengadaan bahan baku untuk mengurangi pemborosan 

dan biaya yang tidak perlu. Dengan perencanaan kebutuhan bahan baku yang lebih 

akurat, perusahaan dapat menghindari kekurangan atau kelebihan persediaan, yang 

pada akhirnya akan meningkatkan efisiensi biaya produksi.  

Dalam menghitung harga pokok produksi secara menyeluruh, yang mencakup 

semua biaya, baik tetap maupun variabel sangat penting penggunaan pendekatan full 

costing. Full costing membantu perusahaan dalam mengidentifikasi seluruh biaya 

yang terlibat dalam produksi, sehingga dapat menetapkan harga jual yang lebih 

efisien dan memastikan profitabilitas. Dengan pendekatan ini, perusahaan dapat 

lebih baik dalam mengelola biaya dan meningkatkan daya saing di pasar (Hilmawan, 

2024). Metode full costing efektif digunakan untuk menghitung harga pokok 

produksi secara komprehensif dengan memasukkan seluruh biaya tetap dan variabel. 

Pendekatan ini membantu perusahaan dalam menetapkan harga jual yang akurat, 

mengoptimalkan pengelolaan biaya, serta menyediakan informasi yang lebih 

lengkap untuk mendukung pengambilan keputusan keuangan yang lebih baik 

(Sulistiani et al., 2021). 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Kerangka Pemikiran  

 Peningkatan kualitas jok mobil di PT. Lombardi Auto Indonesia berfokus pada 

berbagai aspek yang dapat meningkatkan kenyamanan dan pengalaman pengguna. 

Salah satu faktor penting adalah identifikasi kebutuhan pengguna, yang mencakup 

preferensi terhadap kenyamanan, dukungan kesehatan, dan fitur tambahan seperti 

pemanas atau pendingin.  

 Pemilihan material busa yang tepat sangat berperan dalam memberikan 

kenyamanan, dengan bahan busa berkualitas tinggi yang dapat menyerap tekanan 

dan menjaga suhu tubuh pengguna. Selain itu, desain rangka jok juga penting untuk 

memberikan dukungan optimal pada tubuh, menghindari cedera atau ketegangan 

selama perjalanan. Ukuran tubuh pengguna menjadi pertimbangan utama, sehingga 

desain jok harus dapat menyesuaikan dengan berbagai dimensi tubuh untuk 

mendukung postur yang sehat. Jenis posisi duduk pengguna juga diperhatikan agar 

kursi dapat disesuaikan dengan preferensi posisi duduk pengemudi dan penumpang.  

 Untuk meningkatkan kenyamanan, dimensi jok seperti kedalaman, lebar, dan 

ketinggian harus ditentukan dengan cermat. Penyesuaian otomatis pada kursi, 

termasuk ketinggian, kemiringan, dan kekerasan, memberikan fleksibilitas bagi 

pengguna untuk menyesuaikan kursi dengan kebutuhan mereka. Selain itu, teknologi 

seperti sensor tekanan, sistem pemanas/pendingin, dan penyimpanan memori dapat 

ditambahkan untuk meningkatkan pengalaman pengguna. 

 Akhirnya, dengan mengidentifikasi postur tubuh pengguna, desain jok dapat 

disesuaikan untuk mendukung posisi tubuh yang alami dan mengurangi risiko cedera 
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atau ketegangan otot selama perjalanan panjang. Dengan memperhatikan elemen-

elemen ini, kualitas jok mobil di PT. Lombardi Auto Indonesia dapat ditingkatkan 

untuk memberikan kenyamanan maksimal bagi pengguna. 

 Namun, perlu dilakukan analisis biaya yang cermat dalam implementasi 

perbaikan ini. Investasi dalam material berkualitas tinggi, teknologi canggih, dan 

proses produksi yang lebih presisi dapat meningkatkan biaya produksi. Oleh karena 

itu, perusahaan harus mempertimbangkan faktor biaya terhadap manfaat yang 

diberikan, seperti peningkatan kepuasan pelanggan, potensi diferensiasi pasar, dan 

penurunan tingkat keluhan terkait kenyamanan kursi.  

 Analisis biaya yang komprehensif tidak hanya mencakup perhitungan 

pengeluaran langsung, tetapi juga mempertimbangkan efisiensi proses produksi 

secara menyeluruh. Selain itu, analisis ini perlu memasukkan proyeksi pengembalian 

investasi dalam jangka panjang, yang dapat diperoleh melalui peningkatan reputasi 

merek di mata konsumen serta tumbuhnya loyalitas pelanggan. Faktor-faktor non-

finansial seperti kepuasan pelanggan, persepsi kualitas, dan keunggulan kompetitif 

juga memainkan peran penting dalam menilai manfaat investasi yang dilakukan 

secara berkelanjutan. Kerangka pemikiran dari penelitian ini dapat dilihat  pada 

gambar 3.1. 
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Gambar 3. 1 Kerangka Pemikiran 
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3.2 Tahapan Penelitian 

 Tahapan yang digunakan dalam penelitian ini dapat diliha pada gambar 3.2 di 

bawah ini.  

 

Gambar 3. 2 Diagram Alir Penelitian 
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Diagram alir penelitian di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut. 

1. Survei Pendahuluan adalah kegiatan bertujuan memperoleh informasi secara 

umum (tanpa melakukan verifikasi mendalam) tentang bagian dan fungsi 

tertentu, guna memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai tujuan, 

proses, risiko, serta pengendalian dari berbagai fungsi tersebut. 

2. Studi Literatur adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan melalui metode 

pengumpulan data dari sumber pustaka, diikuti dengan proses membaca, 

mencatat, serta mengolah bahan penelitian. egiatan yang dilakukan melalui 

metode pengumpulan data dari sumber pustaka, diikuti dengan proses 

membaca, mencatat, serta mengolah bahan penelitian. 

3. Perumusan masalah merupakan salah satu tahap penting dalam rangkaian 

proses penelitian yang memegang peranan krusial. Setiap penelitian diawali 

dengan perumusan masalah yang kemudian dilanjutkan dengan upaya 

pemecahan masalah. Perumusan masalah muncul akibat adanya kesenjangan 

antara kondisi nyata saat ini dengan kondisi yang diharapkan di masa depan. 

Penyusunan rumusan masalah tersebut harus didasarkan pada landasan teori, 

hasil survei, standar, serta data yang relevan. 

4. Batasan masalah adalah pembatasan ruang lingkup masalah atau upaya untuk 

mempersempit cakupan masalah yang terlalu luas agar penelitian dapat 

dilakukan dengan lebih terfokus. Hal ini dilakukan agar pembahasan tidak 

melebar ke aspek-aspek yang kurang relevan, sehingga penelitian menjadi 

lebih terarah dan efektif. 

5. Tujuan penelitian merupakan pernyataan yang menggambarkan hasil atau 

pencapaian yang diperoleh setelah penelitian selesai, yaitu sesuatu yang 

menjadi tujuan atau sasaran dalam suatu penelitian. 
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6. Pengumpulan data adalah proses mengumpulkan dan mengukur data yang 

telah direncanakan sebelumnya serta relevan dengan permasalahan yang 

sedang diteliti. 

7. Simpulan, yaitu tahap dalam penelitian yang bertujuan menyusun kesimpulan 

berdasarkan hasil analisis data, sekaligus memberikan rekomendasi kepada 

pihak terkait berdasarkan temuan tersebut. 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini, dibutuhkan dua jenis data yakni data primer dan data 

sekunder. Kedua jenis data tersebut dibutuhkan dalam rangka menjawab pertanyaan 

penelitian dan mencapai tujuan penelitian. Data terbesar adalah data primer yang 

dijadikan sebagai rujukan utama dalam analisis maupun formulasi strategi. Data 

primer dikumpulkan melalui beberapa cara sebagaimana diuraikan di bawah ini.  

1. Survey / observasi lapang, yaitu melihat langsung pembuatan jok mobil di PT. 

Lombardi Auto Indonesia. Tidak hanya cara pembuatan jok mobil, observasi 

lapangan juga dilakukan dalam rangka pengumpulan data antropometri yang 

berkenaan dengan jok mobil ergonomis.   

2. Wawancara / Interview, yaitu suatu metode pengumpulan data atau informasi 

melalui wawancara langsung dengan individu yang memiliki pengetahuan 

tentang objek penelitian. Dalam konteks ini, wawancara dilakukan dengan 

pihak manajemen dan karyawan PT. Lombardi Auto Indonesia, yang 

mencakup data terkait jenis-jenis dimensi jok mobil, proses produksi, serta 

bahan baku yang digunakan. 

3. Dokumentasi, yaitu dengan mempelajari berbagai dokumen perusahaan yang 

mencakup proses pembuatan jok mobil ergonomis, laporan terkait kegiatan 
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produksi, jumlah unit yang diproduksi, serta dokumen-dokumen yang 

berhubungan dengan kepegawaian. Dokumen-dokumen ini memberikan 

wawasan mendalam mengenai operasional perusahaan, efisiensi produksi, dan 

pengelolaan sumber daya manusia yang terlibat dalam proses tersebut. 

4. Kuesioner, yaitu dengan menyampaikan sejumlah pertanyaan terkait dengan 

kualitas jok mobil yang diproduksi oleh PT. Lombardi Auto Indonesia 

bertujuan mendapatkan informasi lebih mendalam terkait berbagai faktor yang 

memengaruhi kualitas dan kenyamanan produk tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


